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ABSTRACT 

Layer poultry business is a prospective business due to meeting the need for animal protein from eggs.  The average 

consumption of eggs is 2,152 kg per capita per week. These promising business prospects were not accompanied 

by an increase in the productivity of laying hens.  Abnormal conditions such as cases of poultry disease will plunge 

the supply of eggs into a drop. One disease that is considerably popular in laying birds is Egg Drop Syndrome 

(EDS). This review aims to examine the EDS handling strategies in laying birds to prevent decreased egg 

production. Materials and methods through literature study. Some strategies that farmers can take to prevent EDS 

are vaccination, maintaining sanitation and cleanliness of pond land, including biosecurity, and using herbs as feed 

additives. 
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ABSTRAK 

Usaha unggas petelur merupakan usaha yang prospektif karena dapat memenuhi kebutuhan protein hewani dari 

telur. Rata-rata konsumsi telur adalah 2.152 kg per kapita per minggu. Prospek bisnis yang menjanjikan tersebut 

tidak dibarengi dengan peningkatan produktivitas ayam petelur. Kondisi tidak normal seperti kasus penyakit 

unggas akan menjerumuskan pasokan telur hingga turun. Salah satu penyakit yang cukup populer pada unggas 

petelur adalah egg drop syndrome (EDS). Kajian ini bertujuan untuk mengkaji strategi penanganan EDS pada 

unggas petelur untuk mencegah penurunan produksi telur. Metode penulisan melalui studi pustaka. Beberapa 

strategi yang dapat dilakukan peternak untuk mencegah EDS adalah vaksinasi, menjaga sanitasi dan kebersihan 

lahan tambak, termasuk biosekuriti, dan menggunakan tumbuhan sebagai aditif pakan. 

 

Kata kunci: Ayam petelur, egg drop syndrome, strategi penanganan, vaksin, fitobiotik 

PENDAHULUAN 

Usaha unggas petelur memiliki 

ketertarikan tersendiri karena mampu 

menghasilkan keuntungan yang layak dan 

menghasilkan produk yang dibutuhkan oleh 

manusia (Afandi et al., 2019). Namun, peternakan 

unggas petelur memiliki kendala yaitu maraknya 

berbagai penyakit infeksi yang bersifat kontagius, 

yang disebabkan oleh virus, bakteri, fungi dan 

riketsia  ( Brown Jordan et al., 2018; Gowthaman 

et al., 2019). Penyakit akibat virus pada unggas 

petelur utama disebabkan oleh famili Avian 

paramyxoviridae termasuk infeksi Egg Drop 

Syndrome Virus (EDSV) (Kencana et al., 2017). 

Penyakit Egg Drop Syndrome (EDS) ditemukan 

pertama kali oleh Van Eck di Belanda pada tahun 

1976 sebagai penyebab menurunnya produksi 

telur. EDSV ini banyak ditemukan menyerang 

ternak unggas petelur seperti ayam, bebek, itik, 

angsa, burung onta (Changjing et al., 2016). 

Ternak yang terinfeksi EDS’76 menunjukkan 

gejala dengan kondisi telur berkulit lunak serta 

tipis, kulit telur tidak berpigmen bahkan 

ditemukan kasus telur tidak berkerabang sama 

sekali (Suresh et al., 2013). EDSV mampu 

menurunkan produksi telur secara drastis yang 

menyebabkan kegagalan dalam pencapaian masa 

puncak produksi meskipun ternak terlihat sehat, 

selain itu,  daya tetas telur juga mengalami 

penurunan (Begum et al., 2013).   

Di Indonesia, dilaporkan bahwa 

seroprevalensi EDS ternak itik di Badung Provinsi 

Bali sebesar 32% (Kencana et al., 2019). Insiden 

EDS juga dilaporkan di daerah Kupang, Medan, 

Surabaya, dan Bogor. Penyakit EDS ini sering kali 

keliru dengan infeksi Avian Influenza,  Newcastle 

Disease, Infectious Bronchitis dan kondisi melting 

phase yang sama-sama menunjukkan penurunan 

produksi telur (Ditjennak, 2014).  Terganggunya 

masa puncak produksi  unggas petelur akibat
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EDSV dapat menimbulkan kerugian ekonomis 

yang besar bagi peternak (Brown Jordan et al., 

2018). Oleh karena itu dalam artikel review ini 

disajikan strategi penanganan pra dan pasca Egg 

Drop Syndrome pada unggas petelur sebagai 

upaya pencegahan kasus serangan EDS terhadap 

penurunan produksi telur. Artikel ini merupakan 

hasil review dari penelitian dan literatur terkait 

EDS.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Etiologi dan Patologi EDSV  
Virus Egg Drop Syndrom (EDSV) 

termasuk dalam klasifikasi Adenovirus A family 

Adenoviridae. Virus ini juga dikenal sebagai duck 

adenovirus (DAdV-1) dan dilaporkan pertama 

kali pada tahun 1976 sehingga virus ini dikenal 

sebagai EDS-76 (Marek et al., 2014).  Hasil studi 

molekuler menunjukkan bahwa virus ini memiliki 

perbedaan dengan adenovirus lain yang 

ditemukan pada bebek namun mirip dengan 

adenovirus yang ditemukan di kambing, sapi dan 

possum. Selanjutnya, virus ini dikategorikan 

dalam AT-Adenovirus yang merefleksikan 

tingginya basa AT dalam DNA. Berat molekulnya 

sebesar 22.6×106 d (Changjing et al., 2016).  

Morfologi virus EDS dapat dilihat pada Gambar 1. 

Virus EDSV beramplop dengan 6 capsomer dan 

proses reproduksi secara in vivo yang ditemukan 

pada sel epitel infundibulum kelenjar tubular 

shell, isthmus, mukosa nasal dan limfa unggas 

yang terinfeksi (Mansoor et al., 2011). EDSV 

rentan terhadap pemanasan suhu 60 °C selama 30 

menit, namun mampu bertahan pada pemanasan 

56 °C, pH 3-10 dan resisten terhadap kloroform 

(Absalón et al., 2017) 

Gejala klinis Egg Drop Syndrome 

biasanya terlihat pada ayam yang berumur 25-35 

minggu dengan gejala umum berupa penurunan 

produksi telur disertai dengan kualitas yang buruk 

seperti hilangnya warna kulit telur, kulit telur yang 

lunak, tipis dan bahkan bisa tanpa kulit serta 

ukuran telur bisa menyusut hingga sangat kecil  

(Cha et al., 2013).  Laporan dari Kencana et al. 

(2017) bahwa produksi telur dapat turun sebesar 

20-50%, hal ini berlangsung hingga 6 sampai 8 

minggu, yang menyebabkan puncak produksi sulit 

untuk dicapai.  Gejala lainnya yang nampak yaitu 

ayam terlihat sedikit lesu, nafsu makan menurun, 

jengger dan pial berwarna pucat dan kadang 

disertai diare ringan. Ayam yang terserang Egg 

Drop Syndrome sebelum mencapai dewasa 

kelamin sulit untuk mencapai produksi telur yang 

optimal (Kencana et al., 2017).  

Penyakit ini dapat menular tidak hanya 

secara horizontal tetapi dapat melalui perantara 

peralatan, karyawan maupun ayam yang telah 

terinfeksi, penularan vertikal juga ditemukan pada 

kasus induk terinfeksi EDS sehingga 

menghasilkan telur yang membawa virus  (Cha et 

al., 2013). Virus tersebut dapat mencemari 

kandang, tempat telur, maupun peralatan 

peternakan yang lain dan dapat menulari ayam 

yang sehat (Kencana et al., 2017). Sebelum ayam 

siap memproduksi telur (pada masa starter – 

grower), virus EDS yang sudah menginfeksi ke 

dalam tubuh ayam seakan-akan tertidur. Saat 

ayam mulai memproduksi telur, virus ini mulai 

aktif serta berkembang biak dan kemudian 

penyakitnya menyebar ke ayam lain yang berada 

dalam satu kandang. Umumnya menyerang ayam 

petelur pada umur 25-26 minggu yang tidak 

divaksinasi (Hafez, 2011).  

 

 

Gambar 1. Morfologi Virus EDS  (Fitzgerald 

et al., 2019) 

 

 
Gambar 2. Telur yang dihasilkan oleh ayam 

yang terinfeksi EDSV. TS= 

kerabang tipis; P= pucat, SS= 

kerabang telur halus; SL= telur 

dengan kerabang yang rusak 

(tidak sempurna); M= membran 

remnant kerabang; N= telur 

coklat normal (Fitzgerald et al., 

2019).
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Penyebaran agen penyakit dapat terjadi 

dari satu peternakan ke peternakan lainnya. 

Penularan dapat berasal dari ayam yang sakit dan 

ayam sehat sebagai carier. Penularan dapat 

melalui bulu-bulu atau sayap, muntahan, kotoran, 

debu, peralatan dan sarana, peralatan 

perkandangan, lantai kandang, tempat telur, telur-

telur dari flok-flok pembibit yang terinfeksi, 

bangkai yang dibuang sembarangan, kontaminasi 

air, serangga, rodensia maupun hewan liar serta 

burung-burung liar, bahkan penularan dapat 

terjadi melalui vaksin hidup atau kontaminasi 

vaksin yang tidak ditangani dengan baik, pakaian 

dari pegawai/operator kandang yang berpindah-

pindah kandang  (Ezema et al., 2010; Suartha et 

al., 2010). Deteksi virus dapat dilakukan secara 

periodik dengan berbagai metode, adapun metode 

telah dikembangkan guna identifikasi EDSV 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Metode deteksi EDS pada ternak 
No Metode Sampel Uji Referensi 

1 Haemagglutination test (HA) 

dan Haemagglutination — 

inhibition Test (uji HI) 

Sampel dari eritrosit, cairan 

alantonis 

(McFerran et al., 

1977) 

2 Antigen-capture enzyme-linked 

immunosorbent assay (AC-

ELISA)-akurasi 95% 

F8 mAbs sebagai  antibody 

penangkap dan serum polyclonal 

ayam terhadap virus EDS sebagai 

antibodi pendeteksi 

(Raj et al., 2003) 

3 Polymerase Chain Reaction 

(PCR) 

Gen L4 EDSV dari DNA virus 

atau dari DNA jaringan ternak 

yang terinfeksi. 

(Ockiya et al., 2020; 

Begum, 2013) 

4 duplex real-time fluorescence 

RT-PCR assay  

Deteksi lebih cepat dan sensitive 

dibanding PCR 

(Zeng et al., 2015) 

5 Real-time fluorescence loop-

mediated isothermal 

amplification assay  (RealAmp 

Assay) 

Isolate virus dari cairan alantonis 

tanpa ekstraksi DNA virus 

(Zheney et al., 2018) 

 

Manajemen produksi unggas petelur 
Produksi dan kualitas suatu hasil ternak 

dapat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor 

seperti iklim, pakan, sistem pemeliharaan, sistem 

kandang, dan kondisi geografis lingkungan tempat 

kandang ternak tersebut berada (Peña-Rueda et 

al., 2018; Henry et al., 2018). Laporan dari 

Setiawati et al., (2016) bahwa perbedaan suhu 

mengakibatkan gangguan produksi, kualitas 

interior dan eksterior. Suhu yang lebih rendah (18 
oC) memberikan pengaruh yang lebih baik pada 

hen day production, bobot telur, bobot telur dan 

konversi pakan dibanding ayam yang dipelihara 

pada kandang bersuhu tinggi (30 oC) (Amijaya et 

al., 2018). Bentuk dan berat telur bergantung pada 

hereditas, umur induk, musim dan pakan (Saeed et 

al., 2017). Semakin tua umur induk semakin tipis 

pula kerabang yang dihasilkan karena penurunan 

kemampuan ayam dalam memenuhi kebutuhan 

kalsium (Park dan Sohn, 2018).  Konsekuensi 

penyakit ini yakni produksi telur menurun dari 

sebanyak 40% (Ezema et al., 2010). Tipe 

manajemen pemeliharaan juga mempengaruhi 

seroprevalensi kejadian EDS, ternak yang 

dipelihara secara intensif menunjukkan 

seroprevalensi yang lebih rendah (20% positif 

EDS) dibanding ternak yang dipelihara secara 

ekstensif (75,56% positif EDS) (Kencana et al., 

2019).  Faktor nutrisi penting dalam 

pengembangan organ awal dan kesehatan unggas 

petelur. Kekurangan nutrisi dan vitamin diawal 

pertumbuhan dapat menyebabkan gangguan 

perkembangan ovarium dan saluran telur yang 

tidak sempurna (Okolelova et al., 2017). 

Strategi pencegahan dan pengobatan 

Pengembangan Vaksin EDSV  
Vaksinasi merupakan salah satu upaya 

pencegahan terhadap serangan virus, menurut sifat 

hidup agen infeksi, vaksin digolongkan menjadi 

dua yaitu: golongan pertama adalah vaksin aktif 

mengandung virus yang telah dilemahkan dan 

berfungsi sebagai stimulus pembentukan 

kekebalan bersifat lokal di permukaan mukosa 

dengan lebih cepat, vaksin ini meliputi active 

vaccine, live vaccine (Poudel et al., 2020). 
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Golongan lainnya adalah vaksin inaktif 

merupakan vaksin yang didalamnya merupakan 

agen infeksi yang telah dimatikan tetapi masih 

mampu menstimulasi pembentukan antibody, 

golongan vaksin ini termasuk killed vaccine dan 

inactivated vaccine (Dharmayanti et al., 2014) . 

Kencana et al. (2017) menjelaskan bahwa 

vaksin kombinasi inaktif ND-IB-EDS 

menunjukkan ayam petelur titer antibodi EDS 

yang tidak protektif, hanya protektif terhadap ND. 

Penelitian lain dari  Kencana et al., (2018) 

menjelaskan bahwa kandidat vaksin untuk EDSV 

di Indonesia berasal dari isolate di Medan. 

Pengembangan vaksin tersebut terbukti aman 

pada uji klinis sebagai kandidat vaksin EDSV asli 

Indonesia dan mampu menstimulasi pembentukan 

antibodi 2 minggu setelah vaksin dengan titer 

antibodi 25 HI units dan 27.3 HI units untuk 3 

minggu pasca vaksinasi. Upaya protektif dapat 

dilakukan dengan vaksinasi ulangan (booster) 

supaya sel memori dapat mempercepat respons 

antibodi (Vogel & Manicassamy, 2020; Liu et al., 

2020). Laporan dari Song et al. (2019) 

menjelaskan bahwa potensi vaksin subunit yang 

berbasis protein serat terpotong (truncated fiber 

protein) sebagai dosis tunggal efektif 

memproteksi ternak melawan EDSV. Vaksin 

isolat yang menggunakan adjuvant berbasis 

minyak dan aluminium hydroxid menunjukkan 

pengaruh yang nyata dalam melawan EDSV dan 

dilaporkan tidak ada penurunan produksi pada 

ayam (Ilyas et al., 2004.). Namun, perlu 

diperhatikan bahwa penggunaan vaksin yang 

berlebihan atau secara ekstensif dapat 

menyebabkan terjadinya mutasi genetik dan virus 

bersifat patogenik  (Ashraf dan Shah, 2014). 

Biosekuriti, Sanitasi dan Hygiene Area 

Perkandangan Unggas Petelur 
Biosekuriti merupakan semua tindakan 

yang bertujuan sebagai pertahanan pertama dalam 

pengendalian wabah dan mencegah semua 

kemungkinan penularan atau kontak dengan 

ternak tertular dengan tujuan meminimalisir 

penyebaran agen infeksi. Menurut (Samanta et al., 

2018) biosekuriti yang diterapkan pada 

peternakan terbagi menjadi tiga wilayah meliputi 

zona merah yakni zona kotor, batas antara 

lingkungan luar yang kotor contohnya tempat 

penerimaan tamu seperti pembeli ayam, technical 

service dan pengunjung, area ini sangat berpotensi 

terjadi cemaran penyakit. Sementara zona kuning 

ialah transisi dari zona merah ke zona hijau, area 

ini terbatas untuk truk, ransum, DOC, telur, area 

ini hanya diizinkan bagi pekerja kandang, 

sedangkan zona hijau ialah zona bersih yang di 

dalamnya terdapat unggas. Pada area ini harus 

menerapkan standar operasional prosedur sanitasi 

(Meirhaeghe et al., 2019; Gblossi et al., 2020). 

Menurut Trijaya, (2017) terdapat tiga elemen 

biosekuriti, meliputi isolasi atau pemisahan 

kandang, kontrol lalu lintas dan sanitasi. Hal ini 

sejalan dengan Grimes dan Jackson (2015) bahwa 

penerapan biosekuriti pada industri unggas petelur 

meliputi: 

• Adanya kontrol pergerakan ternak unggas, 

manusia, peralatan, alat transportasi baik 

kendaraan antara dan ke dalam area peternakan 

• Melakukan pemisahan ternak dari spesies 

unggas lain dan spesies burung non-unggas 

termasuk burung liar, hewan pengerat dan 

hewan lainnya serta serangga yang dapat 

menurlarkan penyakit. 

• Minimalisir penyebaran secara aerosol melalui 

isolasi geografis  

• Vaksinasi guna meningkatkan dan 

mengoptimalkan imun ungags 

• Melakukan praktek kebersihan dan 

mengimplementasikan prosedur disinfeksi 

yang benar untuk menurunkan tingkat infeksi 

• Memberikan pengobatan yang tepat 

• Penerapan HACCP (Hazard Analysis Critical 

Control Point) dan identifikasi CCP (critical 

control point)  

Suplementasi Fitobiotik sebagai Peningkat 

Imun Unggas Petelur 
Menurut  Haniarti et al. (2019) ramuan 

jamu sebagai feed aditif dapat diberikan dalam 

bentuk larutan melalui air minum dan bentuk 

tepung yang dicampur pada ransum. Jamu ternak 

memiliki keunggulan seperti harganya lebih 

murah, khasiatnya dirasa lebih efektif untuk 

pengobatan penyakit ternak unggas. Jauh sebelum 

terjadinya wabah flu burung, peternak unggas 

skala kecil telah menggunakan ramuan obat 

tradisional baik dalam bentuk air minum maupun 

dikombinasikan dalam ransum. Jamu ternak yang 

berasal dari perpaduan dari tanaman obat 

mengandung zat aktif yang bermanfaat sebagai 

antiviral, anti bakteri dan antibiotic (Vinus et al., 

2018).  Beberapa tanaman herbal yang berpotensi 

sebagai antivirus seperti sambiloto (Andrographis 

paniculate) dosis 0.4% dilaporkan memiliki 

pengaruh positif terhadap persentase produksi 

telur, konsumsi dan konsversi pakan bebek petelur 

(Yulianti dan Muharlien, 2020).  
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Selanjutnya, (Krauze et al., 2021) melaporkan 

penggunaan minyak cinnamon dan asam sitrat 

dapat meningkatkan imun ayam. Tanaman tyme 

(Thymus vulgaris), minyak bergamot (Citrus 

bergamia)), cengkeh (Syzygium aromaticum), 

pepper (Piper nigrum) dapat meningkatkan 

produksi telur, kualitas telur dan imun ternak. 

Minyak esensial juga mampu berperan sebagai 

antivirus seperti minyak esensial dari kayu manis, 

adas manis, zaitun dan oregano (Widodo, 

2020).  Suplementasi 1 % kunyit dapat 

meningkatkan hen day production dan bobot telur 

tanpa memberikan efek negative pada saluran 

pencernaan ayam petelur (Ooi et al., 2018).   

Pemberian daun binahong (Anredera cordifolia 

Ten.) juga dilaporkan mampu memperbaiki 

kesehatan saluran pencernaan dan digunakan 

sebagai imunomodulator (Widodo dan Khasanah, 

2021). Penggunaan herbal ini dapat diaplikasikan 

secara tunggal ataupun kombinasi (Liu et al., 

2009).  

KESIMPULAN 

Prospek usaha unggas petelur memang 

tidak akan pernah punah. Namun hal ini akan 

menjadi sia-sia jika tidak diiringi dengan upaya 

peningkatan produktivitas ayam petelur yang 

berkelanjutan. Penyakit Egg drop syndrome perlu 

diperhatikan karena dapat menurunkan produksi 

telur dan kualitas telur dan merugikan secara 

ekonomis bagi peternak unggas petelur skala 

breeder maupun komersil. Metode yang 

dikembangkan untuk deteksi EDS semakin efektif 

dan efisien melalui uji HA/HI, ELISA, PCR 

maupun Real time PCR. Sejauh ini langkah yang 

terbaik sebagai pertahanan dari infeksi EDS 

adalah penerapan biosekuriti, implementasi 

HACCP pada setiap tahapan produksi, kontrol 

nutrisi sesuai dengan kebutuhan, pemberian 

vitamin, suplementasi fitobiotik guna 

meningkatkan imun unggas petelur.  
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